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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui pemanfaatan 
digital marketing dan Artificial Intelligence (AI) guna memperkuat daya 
saing ekonomi lokal. Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan Tuah Madani, 
Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, dengan melibatkan 30 pelaku UMKM dari 
berbagai sektor usaha. Kegiatan ini dilaksanakan melalui, sosialisasi, 
penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, monitoring, serta 
evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam pemasaran digital 
serta pemanfaatan AI untuk mendukung aktivitas usaha. Hasil evaluasi juga  
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat 
pengetahuan peserta, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 56,9 
pada pre-test menjadi 85,1 pada post-test, dengan peningkatan terbesar pada 
aspek pemahaman Artificial Intelligence. Selain itu, peserta mulai 
menerapkan strategi pemasaran digital secara lebih terstruktur melalui 
optimalisasi media sosial, marketplace, dan penggunaan aplikasi AI dalam 
pembuatan konten promosi. Program ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi digital, produktivitas, dan kesiapan UMKM dalam 
menghadapi transformasi ekonomi digital. Oleh karena itu, pemberdayaan 
berbasis digital marketing dan Artificial Intelligence dapat menjadi alternatif 
strategi yang berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing UMKM dan 
memperkuat ekonomi lokal. 

Kata Kunci: 
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Daya Saing; 
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Ekonomi Lokal; 
UMKM. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi global dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan 
pergeseran yang cukup signifikan dari ekonomi berbasis sumber daya menuju ekonomi 
berbasis pengetahuan dan teknologi (Harahap et al., 2025). Transformasi ini tidak hanya 
memengaruhi skala industri besar, tetapi juga memberikan dampak yang luas terhadap 
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai salah satu pilar utama 
perekonomian nasional (Pamungkas et al., 2026). Dalam konteks Indonesia, UMKM 
memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan 
pembentukan produk domestik bruto, sehingga keberlanjutan dan daya saing sektor ini 
menjadi sangat penting untuk diperhatikan secara serius (Pane et al., 2025). 

Di tengah dinamika tersebut, kemajuan teknologi digital telah membuka peluang baru 
bagi pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi 
operasional (Aurelia et al., 2023). Digitalisasi memungkinkan proses pemasaran, 
distribusi, hingga komunikasi dengan konsumen dilakukan secara lebih cepat, murah, 
dan efektif (Astuti et al., 2026). Namun demikian, pemanfaatan teknologi ini belum 
sepenuhnya optimal, terutama bagi UMKM yang masih menghadapi berbagai 
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keterbatasan, baik dari sisi sumber daya manusia, akses terhadap teknologi, maupun 
pemahaman terhadap strategi pemasaran digital yang tepat (Kusuma & Fahamsyah, 
2023). 

Kecamatan Tuah Madani merupakan salah satu kecamatan di Kota Pekanbaru, 
Provinsi Riau, yang memiliki perkembangan aktivitas ekonomi masyarakat yang cukup 
dinamis seiring dengan pertumbuhan kawasan permukiman, perdagangan, dan usaha 
mikro kecil menengah (UMKM). Keberadaan berbagai jenis usaha yang dikelola 
masyarakat menunjukkan potensi ekonomi lokal yang besar untuk terus dikembangkan 
sebagai penopang perekonomian daerah. Namun, di tengah perkembangan tersebut, 
masih banyak pelaku UMKM yang mengandalkan metode pemasaran konvensional, 
seperti penjualan langsung atau melalui jaringan relasi terbatas (Jaelani & Dalimunthe, 
2025). Pola ini, meskipun tetap relevan dalam kondisi tertentu, cenderung membatasi 
potensi pertumbuhan usaha di tengah persaingan yang semakin terbuka dan kompetitif 
(Amri & A’yun, 2025). Ketergantungan pada metode tradisional juga membuat UMKM 
kurang adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen yang kini semakin bergeser ke 
platform digital. 

Seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan media sosial di 
masyarakat, pola konsumsi dan interaksi antara produsen dan konsumen mengalami 
transformasi yang cukup mendasar. Konsumen kini lebih banyak mencari informasi 
produk secara daring, membandingkan harga dan kualitas, serta mempertimbangkan 
ulasan sebelum melakukan keputusan pembelian (Melati & Dwijayanti, 2020). Kondisi 
ini menuntut pelaku UMKM untuk tidak hanya hadir di ruang digital, tetapi juga 
mampu mengelola kehadiran tersebut secara strategis dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, digital marketing menjadi salah satu instrumen penting yang dapat 
dimanfaatkan oleh UMKM untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk 
(Astikarani & I Komang, 2024). Melalui berbagai platform digital, seperti media sosial, 
marketplace, dan website, pelaku usaha dapat menjangkau konsumen yang lebih luas 
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Sopiaturida et al., 2025). Namun, efektivitas digital 
marketing tidak hanya bergantung pada kehadiran di platform tersebut, melainkan juga 
pada kemampuan dalam mengelola konten, memahami target pasar, serta menganalisis 
perilaku konsumen secara tepat (Rapa et al., 2026). 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat juga menghadirkan inovasi baru dalam 
bentuk artificial intelligence (AI) yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas 
bisnis (Nurazizah et al., 2025). AI memungkinkan pengolahan data dalam jumlah besar 
untuk menghasilkan informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan (Listy & 
Ilham, 2025). Dalam konteks pemasaran, AI dapat digunakan untuk menganalisis 
preferensi konsumen, mempersonalisasi konten, hingga memprediksi tren pasar yang 
akan datang (Alam et al., 2025). Pemanfaatan teknologi ini berpotensi memberikan 
keunggulan kompetitif bagi UMKM yang mampu mengadopsinya secara efektif. 

Meskipun demikian, tingkat adopsi AI di kalangan UMKM masih relatif rendah. Hal 
ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan pengetahuan, anggapan 
bahwa teknologi AI bersifat kompleks dan mahal, serta kurangnya pendampingan yang 
memadai (Suharto, 2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 
teknologi yang tersedia dengan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkannya. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk menjembatani kesenjangan 
tersebut melalui kegiatan pemberdayaan yang terarah. 

Pemberdayaan UMKM dalam konteks ini tidak hanya dimaknai sebagai peningkatan 
kapasitas individu pelaku usaha, tetapi juga sebagai proses yang mendorong 
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kemandirian dan keberlanjutan usaha. Melalui pendekatan pemberdayaan, pelaku 
UMKM diharapkan mampu memahami, mengadopsi, dan mengembangkan strategi 
digital marketing serta teknologi AI sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
usahanya. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya partisipasi aktif dari pelaku 
UMKM dalam setiap tahapan kegiatan. 

Selain itu, pemberdayaan juga perlu mempertimbangkan konteks lokal sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari pengembangan UMKM. Setiap daerah memiliki potensi dan 
karakteristik ekonomi yang berbeda, sehingga strategi yang diterapkan perlu 
disesuaikan dengan kondisi tersebut (Amelia et al., 2022). Penguatan UMKM berbasis 
potensi lokal tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha, 
tetapi juga terhadap pengembangan ekonomi daerah secara keseluruhan (Maria et al., 
2024). 

Daya saing ekonomi lokal sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam 
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam era digital, keunggulan 
kompetitif tidak lagi semata-mata ditentukan oleh faktor harga atau kualitas produk, 
tetapi juga oleh kemampuan dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai 
tambah. Oleh karena itu, integrasi antara digital marketing dan AI menjadi salah satu 
strategi yang relevan untuk meningkatkan daya saing tersebut. 

Namun demikian, proses transformasi digital tidak dapat berlangsung secara instan. 
Diperlukan waktu, komitmen, serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, akademisi, dan sektor swasta. Kolaborasi antar pemangku kepentingan 
menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembangan UMKM 
berbasis teknologi (Sitompul et al., 2025). Tanpa adanya sinergi yang baik, upaya 
pemberdayaan yang dilakukan berpotensi tidak memberikan hasil yang optimal. 

Di sisi lain, aspek literasi digital juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan. 
Kemampuan dalam menggunakan perangkat digital, memahami keamanan data, serta 
mengelola informasi secara kritis merupakan prasyarat dasar bagi pemanfaatan 
teknologi secara efektif (Arjang et al., 2025). Rendahnya tingkat literasi digital dapat 
menjadi hambatan dalam proses adopsi teknologi, termasuk digital marketing dan AI, 
sehingga perlu menjadi fokus dalam kegiatan pemberdayaan (Imawan et al., 2025). 

Selain literasi digital, perubahan mindset juga menjadi tantangan tersendiri bagi 
pelaku UMKM. Sebagian pelaku usaha masih memandang teknologi sebagai sesuatu 
yang rumit dan tidak terlalu penting bagi keberlangsungan usaha mereka. Pandangan 
ini perlu diubah melalui pendekatan yang persuasif dan berbasis pada pengalaman 
nyata, sehingga pelaku UMKM dapat melihat secara langsung manfaat yang diperoleh 
dari penggunaan teknologi dalam kegiatan usaha mereka. 

Pengalaman dari berbagai program pemberdayaan sebelumnya menunjukkan bahwa 
pendekatan yang bersifat partisipatif dan kontekstual cenderung lebih efektif dalam 
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Kegiatan yang tidak hanya bersifat teoritis, 
tetapi juga dilengkapi dengan praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi 
berkelanjutan, mampu memberikan dampak yang lebih nyata. Hal ini menjadi penting 
untuk dipertimbangkan dalam merancang program pemberdayaan berbasis digital 
marketing dan AI. 

Dengan demikian, pemberdayaan UMKM melalui pemanfaatan digital marketing dan 
artificial intelligence merupakan langkah strategis yang perlu dilakukan untuk 
menjawab tantangan sekaligus memanfaatkan peluang di era digital. Upaya ini tidak 
hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu pelaku usaha, tetapi juga untuk 
memperkuat struktur ekonomi lokal secara keseluruhan. Melalui pemanfaatan teknologi 
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yang tepat, UMKM diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, serta 
menciptakan inovasi yang berkelanjutan. 

Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan perencanaan yang matang serta 
implementasi yang terukur. Setiap tahapan kegiatan perlu dirancang secara sistematis, 
mulai dari identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi hasil. 
Pendekatan yang berbasis data dan kebutuhan riil pelaku UMKM akan meningkatkan 
relevansi dan efektivitas program yang dijalankan. 

Latar belakang ini menegaskan bahwa pemberdayaan UMKM berbasis digital 
marketing dan artificial intelligence bukan sekadar pilihan, melainkan suatu keharusan 
di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat. Tanpa adanya upaya adaptasi 
yang serius, UMKM berisiko tertinggal dan kehilangan daya saingnya. Oleh karena itu, 
inisiatif pemberdayaan yang terstruktur dan berkelanjutan menjadi sangat penting 
untuk memastikan bahwa UMKM dapat bertahan dan berkembang dalam 
 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian Kegiatan Pengabdian kepada ini dilaksanakan di Kecamatan Tuah 
Madani, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau dengan melibatkan 30 pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai peserta utama. Pemilihan lokasi dilakukan 
karena Kecamatan Tuah Madani merupakan salah satu wilayah yang memiliki 
pertumbuhan pelaku usaha yang cukup tinggi, namun masih menghadapi berbagai 
kendala dalam pemanfaatan teknologi digital, khususnya pemasaran berbasis internet 
dan penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk mendukung 
pengembangan usaha. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. 
Menurut Kemmis dan McTaggart, pendekatan PAR merupakan metode yang 
mengintegrasikan proses refleksi, perencanaan, tindakan, dan evaluasi secara partisipatif 
sehingga mampu menghasilkan perubahan yang berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini 
juga mengadopsi konsep pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh 
Zimmerman, yaitu proses peningkatan kapasitas individu maupun kelompok agar 
memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan dan mengelola sumber daya yang 
dimiliki secara mandiri. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan dan observasi 
lapangan. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan survei sederhana, wawancara, 
serta diskusi dengan pelaku UMKM untuk mengetahui kondisi usaha, tingkat literasi 
digital, pola pemasaran yang digunakan, dan pemahaman peserta terhadap teknologi 
AI. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi pelatihan yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan penyuluhan mengenai pentingnya 
transformasi digital dalam pengembangan UMKM. Materi yang diberikan mencakup 
konsep digital marketing, pemanfaatan media sosial, optimalisasi marketplace, branding 
digital, serta pengenalan Artificial Intelligence dalam dunia usaha. Kegiatan ini 
didukung oleh teori Digital Marketing dari Kotler, Kartajaya, dan Setiawan yang 
menjelaskan bahwa pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar 
yang lebih luas dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan pemasaran konvensional. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan dan praktik langsung penggunaan berbagai platform 
digital. Peserta diberikan pendampingan dalam membuat konten promosi, menyusun 
strategi pemasaran media sosial, mengoptimalkan akun marketplace, serta 
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memanfaatkan aplikasi berbasis AI seperti pembuatan desain promosi otomatis, 
penulisan deskripsi produk, penyusunan caption pemasaran, dan analisis sederhana 
perilaku konsumen. Tahap ini mengacu pada teori Technology Acceptance Model (TAM) 
yang dikembangkan oleh Davis, yang menjelaskan bahwa tingkat penerimaan teknologi 
dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan oleh 
pengguna. 

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan implementasi. Pada 
tahap ini peserta didampingi dalam menerapkan strategi digital marketing dan 
penggunaan AI pada usaha masing-masing. Tim pengabdian memberikan konsultasi 
terkait pengelolaan media sosial, peningkatan kualitas konten promosi, pemanfaatan 
fitur iklan digital, serta penggunaan AI untuk mendukung produktivitas usaha. 
Pendampingan dilakukan agar peserta mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 
telah diperoleh secara berkelanjutan. 

Tahap akhir adalah monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan untuk 
mengetahui tingkat adopsi teknologi AI dalam kegiatan usaha peserta. Evaluasi 
dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi terhadap kemampuan peserta dalam 
menggunakan media digital, serta penilaian terhadap perubahan strategi pemasaran 
yang diterapkan.. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi 
pengembangan program pemberdayaan UMKM yang lebih berkelanjutan di Kecamatan 
Tuah Madani. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui program “Pemberdayaan UMKM 
Berbasis Digital Marketing dan Artificial Intelligence untuk Meningkatkan Daya Saing 
Ekonomi Lokal” telah dilaksanakan di Kecamatan Tuah Madani dengan melibatkan 30 
pelaku UMKM yang bergerak di berbagai sektor usaha, seperti kuliner, perdagangan, 
kerajinan, dan jasa. Kegiatan berlangsung melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik 
langsung, pendampingan, serta evaluasi untuk mengukur efektivitas program dalam 
meningkatkan kapasitas peserta dalam memanfaatkan teknologi digital dan Artificial 
Intelligence (AI). 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan peserta melalui 
diskusi dan observasi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 
UMKM telah menggunakan telepon pintar dan media sosial dalam aktivitas sehari-hari, 
namun pemanfaatannya untuk kegiatan pemasaran masih belum optimal. Sebagian 
besar peserta masih mengandalkan promosi dari mulut ke mulut dan pelanggan tetap. 
Selain itu, pemahaman mengenai teknologi AI sebagai alat pendukung bisnis juga masih 
sangat terbatas. 

 
Gambar 1. Proses Pelaksanaan Sosialisasi 
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Selama kegiatan pelatihan, peserta memperoleh materi mengenai strategi digital 
marketing, pengelolaan media sosial, optimalisasi marketplace, pembuatan konten 
promosi, penguatan branding produk, serta pemanfaatan aplikasi AI untuk mendukung 
aktivitas pemasaran. Peserta juga diberikan kesempatan untuk melakukan praktik 
langsung dalam membuat desain promosi digital, menyusun deskripsi produk yang 
menarik, menghasilkan ide konten pemasaran menggunakan AI, serta memanfaatkan 
teknologi AI untuk meningkatkan efisiensi promosi usaha. 

Hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
antusiasme peserta terhadap penggunaan teknologi digital. Sebagian besar peserta 
mampu mengikuti proses pelatihan dengan baik dan mulai memahami bagaimana 
teknologi digital dapat digunakan untuk memperluas jangkauan pasar. Peserta juga 
menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap penggunaan AI karena dianggap 
mampu membantu proses pemasaran menjadi lebih cepat, mudah, dan efisien. 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan, dilakukan pengukuran melalui pre-test dan 
post-test yang diberikan kepada seluruh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman yang cukup signifikan setelah mengikuti kegiatan. 

 
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Indikator Penilaian 
Nilai  

Rata-rata 
Pre-test 

Nilai  
Rata-rata 
Post-test 

Pemahaman Digital Marketing 58,3 84,7 

Pemanfaatan Media Sosial untuk Bisnis 61,5 87,2 

Pengelolaan Marketplace 56,8 82,9 

Pemahaman Artificial Intelligence 42,7 81,4 

Pembuatan Konten Digital 59,4 86,1 

Strategi Peningkatan Daya Saing 
UMKM 

63,1 88,3 

Rata-rata Keseluruhan 56,9 85,1 

 
Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 28,2 

poin, dari 56,9 pada saat pre-test menjadi 85,1 pada saat post-test. Peningkatan terbesar 
terjadi pada aspek pemahaman Artificial Intelligence yang mengalami kenaikan sebesar 
38,7 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan mampu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 
mendukung pengembangan usaha. 

Selain peningkatan aspek pengetahuan, hasil pendampingan menunjukkan bahwa 
sebagian peserta mulai menerapkan strategi pemasaran digital dengan lebih terstruktur. 
Beberapa peserta telah melakukan pembaruan akun media sosial usaha, membuat 
konten promosi secara rutin, memanfaatkan fitur marketplace secara lebih optimal, serta 
menggunakan aplikasi AI untuk membantu penyusunan deskripsi produk dan materi 
promosi. 

 
Pembahasan 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui pendekatan digital 
marketing dan Artificial Intelligence memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kapasitas pelaku usaha. Peningkatan skor post-test mengindikasikan bahwa peserta 
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pemanfaatan teknologi digital 
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sebagai sarana pengembangan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 
pendampingan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi digital 
pelaku UMKM. 

Dari perspektif teori Pemberdayaan Masyarakat yang dikemukakan oleh Zimmerman 
(1995), pemberdayaan merupakan proses yang memungkinkan individu atau kelompok 
memperoleh kemampuan untuk mengendalikan dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki. Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
memperoleh keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara langsung dalam 
aktivitas usaha. Peningkatan kemampuan peserta dalam mengelola pemasaran digital 
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan telah berlangsung secara efektif. 

Peningkatan pemahaman peserta mengenai digital marketing juga sejalan dengan 
konsep Digital Marketing yang dikembangkan oleh Kotler, Kartajaya, dan Setiawan 
(2019). Teori tersebut menjelaskan bahwa pemasaran digital memungkinkan pelaku 
usaha menjalin hubungan yang lebih luas dengan konsumen melalui pemanfaatan 
teknologi internet dan media digital. Melalui pelatihan yang diberikan, peserta mulai 
memahami pentingnya membangun identitas merek, menciptakan konten yang 
menarik, serta memanfaatkan berbagai platform digital sebagai media promosi yang 
efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa digital marketing mampu menjadi instrumen 
penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar yang 
semakin kompetitif. Temuan ini selaras dengan temuan dari (Nurdyansa et al., 2026) 
yang mengemukakan bahwa integrasi Artificial Intelligence Google Gemini terbukti 
efektif dalam membantu peserta meningkatkan kualitas konten dan tampilan visual 
produk. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aspek 
pemahaman Artificial Intelligence. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 
menganggap AI sebagai teknologi yang rumit dan hanya dapat digunakan oleh 
perusahaan besar. Namun setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai memahami bahwa 
AI dapat dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas usaha sehari-hari, seperti pembuatan 
konten promosi, analisis pasar, pengelolaan komunikasi pelanggan, dan penyusunan 
strategi pemasaran. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori Technology Acceptance Model (TAM) 
yang dikemukakan oleh Davis (1989). Menurut teori ini, seseorang akan menerima dan 
menggunakan teknologi apabila teknologi tersebut dianggap mudah digunakan serta 
memberikan manfaat yang nyata. Dalam kegiatan ini, peserta secara langsung 
mempraktikkan penggunaan berbagai aplikasi AI yang sederhana dan mudah diakses. 
Pengalaman tersebut meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 
use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness), sehingga mendorong peserta untuk 
mengadopsi teknologi tersebut dalam kegiatan usahanya. 

Selain itu, peningkatan kemampuan peserta dalam mengelola media sosial dan 
marketplace menunjukkan adanya proses transformasi digital pada tingkat usaha mikro 
dan kecil. Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, 
tetapi juga perubahan pola pikir dalam menjalankan usaha. Pelaku UMKM mulai 
menyadari bahwa pemasaran digital dapat membantu memperluas jangkauan pasar 
tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. Dengan demikian, peluang peningkatan penjualan 
dan pengembangan usaha menjadi lebih terbuka. Temuan ini sejalan dengan temuan dari 
(Tohari et al., 2025) yang menyatakan bahwa sekitar 70% pelaku UMKM yang terlibat 
dalam program pemasaran online berhasil menjangkau konsumen baru melalui media 
sosial dan platform e-commerce. 
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Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, penggunaan AI dalam pemasaran digital 
juga memberikan keuntungan berupa efisiensi waktu dan peningkatan produktivitas. 
Peserta mampu menghasilkan konten promosi dalam waktu yang lebih singkat 
dibandingkan metode konvensional. Selain itu, kualitas konten yang dihasilkan menjadi 
lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
integrasi digital marketing dan AI dapat menjadi strategi yang relevan dalam 
menghadapi tantangan ekonomi digital saat ini.  

Secara keseluruhan, hasil kegiatan membuktikan bahwa program pemberdayaan 
UMKM berbasis digital marketing dan Artificial Intelligence mampu meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi 
digital. Peningkatan hasil pre-test dan post-test, antusiasme peserta selama pelatihan, 
serta kemampuan peserta dalam mengimplementasikan teknologi yang telah dipelajari 
menjadi indikator keberhasilan program. Oleh karena itu, model pemberdayaan ini 
dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pengembangan UMKM yang berkelanjutan 
dalam rangka meningkatkan daya saing ekonomi lokal dan memperkuat ketahanan 
usaha di era transformasi digital. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan keseluruhan rangkaian pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa 
program pemberdayaan UMKM berbasis digital marketing dan artificial intelligence 
telah memberikan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku 
UMKM. Melalui rangkaian kegiatan berupa sosialisasi, pelatihan, praktik, dan 
pendampingan, peserta memperoleh pemahaman serta keterampilan yang lebih baik 
dalam memanfaatkan teknologi digital dan Artificial Intelligence (AI) sebagai sarana 
pengembangan usaha. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
pada tingkat pengetahuan peserta, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 
56,9 pada pre-test menjadi 85,1 pada post-test. Peningkatan tersebut mengindikasikan 
bahwa materi dan metode pelaksanaan yang digunakan mampu memperkuat literasi 
digital peserta, khususnya dalam pengelolaan media sosial, optimalisasi marketplace, 
pembuatan konten promosi, serta pemanfaatan AI untuk mendukung aktivitas 
pemasaran. Selain meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong 
perubahan perilaku peserta dalam menjalankan usaha. Sebagian pelaku UMKM mulai 
menerapkan strategi pemasaran digital secara lebih terencana dan memanfaatkan 
teknologi AI untuk meningkatkan efektivitas promosi, efisiensi kerja, serta kualitas 
konten pemasaran. Dengan demikian, program ini dapat menjadi salah satu model 
pemberdayaan yang relevan dalam mendukung transformasi digital UMKM, 
memperkuat daya saing ekonomi lokal, serta mendorong keberlanjutan usaha di era 
ekonomi digital. 
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